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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Produktifitas hasil tangkapan ikan
cakalang di Perairan Pulau Ternate. Upaya optimum yang menghasilkan hasil tangkapan
maksimum dan tetap mempertahankan biomas stok pada kondisi keseimbangan. Kegiatan
penangkapan ikan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan sejumlah hasil
tangkapan, untuk memenuhi permintaan sebagai sumber makanan. Adanya permintaan
menyebabkan terjadi siklus ekonomi dimana akan terjadi keuntungan dan kerugian, sehingga
aktivitas penangkapan akan dilakukan dengan meningkatkan produksi ikan untuk meraih
keuntungan yang sebesar-sebesarnya oleh pelaku usaha penangkapan ikan. Data produksi
dan upaya yang diperoleh dari Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate dan Dinas
terkait dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2012-2016) mengalami fluktuasi. Hasil
tangkapan per unit upaya penangkapan (CPUE), mencerminkan perbandingan antara hasil
tangkapan dengan unit effort yang di curahkan. Hasil tangkapan pada prinsipnya adalah
merupakan output dari kegiatan penangkapan, sedangkan effort yang di perlukannya pada
prinsipnya merupakan input dari kegiatan penangkapan tersebut. Perhitungan CPUE harus di
lakukan standarisasi alat tangkap terlebih dahulu karena berdasarkan data produksi terlihat
lebih dari satu alat tangkap yang biasa di gunakan untuk menangkap ikan cakalang. Dapat
dilihat bahwa pada tahun 2013 dan 2014 tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang
dalam kategori pemanfaatan optimal karena kisaran produksi ikan cakalang antara 74 %
sampai 82 %, sedangkan pada tahun 2012 dan 2016 pemanfaatan ikan cakalang dalam setahun
lebih kecil 65 % sehingga dikategorikan pemanfaatan under exploited dan pada tahun 2015
tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang telah mengalami over fishing, karena telah
melawati batas maksimum yang telah di tentukan yakni 4,252,461.31 ton/tahun.

ABSTRACT. This study aims to determine the productivity of skipjack fish in the waters of
Ternate Island. Optimum efforts that produce maximum catch and still maintain stock
biomass in equilibrium conditions. Fishing activities are activities carried out to get several
catches, to meet demand as a source of food. The demand causes an economic cycle where
profits and losses will occur so that fishing activities will be carried out by increasing fish
production to achieve maximum profits by fishing businesses. Production and effort data
obtained from the Ternate Archipelago Fisheries Port (PPN) and related agencies in the past 5
years (2012-2016) experienced fluctuations. Catch per unit effort (CPUE), reflecting the
comparison between the catch and the effort spent. The catch in principle is the output of the
fishing activity, while the effort that is needed in principle is input from the fishing activity.
CPUE calculations must be standardized for fishing gear first because based on production
data there is more than one fishing gear commonly used to catch skipjack fish. It can be seen
that in 2013 and 2014 the level of utilization of skipjack fish resources was in the optimal
utilization category because the range of skipjack fish production was between 74% to 82%,
whereas in 2012 and 2016 the use of skipjack fish in a year was 65% smaller so it was
categorized underexploited and in 2015 the level of utilization of skipjack fish resources has
experienced overfishing because it has passed the maximum limit that has been set which is
4,252,461.31 tons/year.
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1. Pendahuluan

Ternate merupakan wilayah kepulauan, yang kaya akan
perikanan
pengembangan sumberdaya perikanan mempunyai prospek
yang menguntungkan untuk peningkatan kesejahteraan dan

potensi  sumberdaya

taraf hidup masyarakat. Pembangunan dibidang perikanan
pelagis di Kota Ternate telah memberikan kontribusi yang
nyata dalam pembangunan sub-sektor kelautan dan
perikanan daerah. Hal ini ditunjukkan dengan naiknya
produksi penangkapan ikan setiap tahun (Tangke et al,

pelagis, dimana
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2020), jumlah perahu/kapal ikan dan alat tangkap yang
beroperasi bertambah, nelayan/tenaga kerja yang terserap,
dan berkontribusi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Kegiatan perikanan pelagis di Kota Ternate
menghasilkan berbagai jenis hasil tangkapan berupa ikan
pelagis besar diantaranya, seperti cakalang, tuna, tongkol
dan jenis-jenis ikan pelagis kecil lainnya seperti layang,
kembung, dan selar yang ditangkap oleh nelayan di wilayah
perairan Ternate (Tangke ef al, 2020). Pengetahuan
mengenai sumberdaya ikan dan kemampuan yang memadai
dari sumberdaya manusia merupakan salah satu syarat
penentu keberhasilan pengelolaan perikanan (Widodo &
Suadi 2006; Rochmady, 2015). Langkah awal yang perlu
dilakukan adalah mengetahui potensi sumberdaya ikan di
suatu perairan laut melalui suatu analisis, Hal tersebut
penting untuk mengontrol kegiatan penangkapan ikan
sehingga dapat mencegah eksploitasi berlebihan yang dapat
merusak kelestarian sumberdaya ikan.

Analisis  potensi  ikan  dimaksudkan  untuk
menghasilkan informasi tentang kelimpahan stok ikan di
suatu perairan, rekomendasi jumlah upaya penangkapan
optimum, dan jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan.
Tkan Cakalang (Katsuwanus pelamis) merupakan salah satu
ikan ekonomis di Indonesia terutama di Maluku Utara
kususnya Pulau Ternate. Kegiatan Pemanfaatan sumberdaya
ikan Cakalang umumnya dilakukan oleh unit penangkapan
ikan long line, pole and line, dan pancing tonda.

Data mengenai tingkat pemanfaatan suatu sumberdaya
ikan sangat penting, karena dapat menentukan apakah
sumberdaya tersebut kurang optimal, optimal, atau
berlebihan. Pemanfaatan sumber daya ikan yang berlebihan
dapat mengancam kelestariannya. Dengan mengetahui
tingkat pemanfaatan sumberdaya cakalang diharapkan
dapat dilakukan pengelolaan yang terencana dan lestari.
Apabila kondisi ini tidak mendapat perhatian dan
pengelolaan secara bijak, maka dapat memicu eksploitasi
penangkapan yang melebihi potensi maksimum lestari ikan
cakalang.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
produktifitas hasil tangkapan ikan cakalang di Perairan
Pulau Ternate, upaya optimum yang menghasilkan hasil
tangkapan maksimum dan tetap mempertahankan biomas
stok pada kondisi keseimbangan. Manfaat penelitian adalah
sebagai bahan informasi bagi penggunaan terkait hasil
tangkapan dengan tetap menjaga kelestarian di Perairan
Pulau Ternate.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 s/d.
Januari 2018 bertempat di Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) dan Dinas Perikanan Kota Ternate. Peralatan
penelitian yang digunakan adalah Kamera digital, alat tulis
menulis dan aomputer, sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ikan hasil tangkapan.

Penelitian menggunakan metode survey dan observasi
langsung dilapangan, memperoleh data primer dan
Sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh informasi tentang kondisi
umum Perairan Pulau Ternate.

Data sekunder diperoleh dari Kantor Pusat PPI
Ternate, yang meliputi data daerah penangkapan, operasi
penangkapan ikan (jumlah trip operasi, hasil penangkapan
per trip, jumlah kapal, dan tempat pemberangkatan) selama
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lima tahun terakhir, yaitu dari Tahun 2010-2016. Penelitian
ini menggunakan data tahunan hasil tangkapan ikan
Cakalang yang didaratkan di PPI Ternate (satuan:
ton/tahun).

Untuk menduga besarnya MSY sumberdaya perikanan
dan upaya penangkapan optimal, digunakan model Schaefer
(1954) dalam Ali (2005) dengan persamaan linier sebagai
berikut:

yi=afi+(i)? (1)

Dari persamaan tersebut diperoleh model untuk menghitung
hasil maksimum lestari (MSY) dan upaya optimal (fmsy)
masing-masing sebagai berikut:

MSY=-a%4b (2
fmsy=-a2b ®3)

Dimana: Y(i) = hasil tangkapan; f(i) = Upaya penangkapan; a =
intersept garis; b = kemiringan; MSY = hasil tangkapan maksimum
lestari; dan fmsy = jumlah upaya penangkapan optimal untuk
mencapai MSY.

Data yang diperoleh berupa data jumlah effort per
kecamatan, data produksi tahunan (catch) menurut jenis alat
tangkap per kecamatan (ton), data produksi menurut jenis
ikan per alat tangkap per tahun (untuk kecamatan), data
produksi (cafch) tahunan perjenis ikan per kecamatan. Data
produksi yang diperoleh dijadikan sebagai bahan informasi
untuk menganalisa MSY dan F-Opt (Effort/Upaya
Maksimum) untuk jenis Ikan Cakalang di perairan Pulau
Ternate, dimana analisis data melalui beberapa tahap yaitu:

a) Analisis Produksi Per Alat Tangkap per Kecamatan

Data yang didapat dari Dinas Kelautan dan Perikanan
tidak menampilkan data produksi per alat tangkap per jenis
ikan untuk kecamatan sehingga data tersebut perlu diolah
lagi untuk mendapatkan produksi per alat tangkap per jenis
ikan dengan rumus (Gulland, 1983):

3 Fi )
L%x 100 %|xCti (4)

Coi=
Dimana: Cpi = Produksi/alat tangkap/jenis ikan; ZFi = Jumlah unit
alat tangkap yang menangkap jenis ikan tertentu padatahun ke i
(unit); =F = Jumlah Total Alat Tangkap yang menangkap jenis ikan
tertentu pada tahun ke i (unit); Cti = Total produksi Kecamatan pada
tahun ke i.

b) Analisis Produksi/Alat Tangkap/Jenis Tkanperairan
PulauTernate.

Pangkalan pendaratan ikan untuk penangkapan di
perairan Pulau Ternate umumnya berada pada beberapa
kecamatan yang berada di wilayah Kota Ternate Provinsi
Maluku utara, sehingga untuk analisis produksi per alat
tangkap untuk perairan dibutuhkan data produksi beberapa
kecamatan diantaranya Kec. Ternate Tengah, Kec.Ternate
Utara, Kec. Ternate Selatan, Kec. Pulau Hiri, Kec. Moti dan
Kec. Batang Dua. Data dianalisis dengan rumus (Gulland,
1983):

30 https://core.scofci.org/



Vol. 4 No. 1: 29-35, Mei 2020

ct  Cty  Cty . Cty , Ct, , Cts Ctg
Y= 4ty S 2 20 (5)
Ft  Ft, Ft, Fty Ft, Ftg Ftg

Dimana: XCt/Ft = Produksi/alat tangkap/jenis ikan untuk
kecamatan Pulau Ternate; Ct;/Ft, = Produksi/alat tangkap/jenis
ikan kecamatan Pulau hiri; Ct,/Ft, = Produksi/alat tangkap/jenis
ikan kecamatan Ternate tenggah; Cts/Ft; = Produksi/alat
tangkap/jenis ikan kecamatan Ternate utara; Ct,/Ft, =
Produksi/alat tangkap/jenis ikan kecamatan Ternate selatan;
Cts/Fts= Produksi/alat tangkap/jenis ikan kecamatan moti; Cte/Fts=
Produksi/alat tangkap/jenis ikan kecamatan batang dua.

¢) Analisis Fishing Power Indeks (FPI)

Unit effort sejumlah armada penangkapan ikan dengan
alat tangkap dan waktu tertentu dikonversi dalam satuan
"boat-days" (trip). Pertimbangan yang digunakan adalah:

(1) Respon stock terhadap alat tangkap standar akan
menentukan  status  sumberdaya  selanjutnya
berdampak pada status perikanan alat tangkap lain,

(2) Total hasil tangkap ikan per unit effort alat tangkap
standar lebih dominan dibanding alat tangkap lain, dan

(3) Daerah penangkapan alat tangkap standar meliputi dan
atau berhubungan dengan daerah penangkapan alat
tangkap lain.

Prosedur standarisasi alat tangkap ke dalam satuan
baku unit alat tangkap standar, dapat dilakukan sebagai
berikut alat tangkap standar yang digunakan mempunyai
CPUE terbesar dan memiliki nilai faktor daya tangkap
(fishing powerindex, FP1) sama dengan Nilai FPI dapat
diperoleh melalui persamaan (Gulland, 1983):

Catchy

CPUE, = Effort,’

1,2,3,.... P (alat tangkap yang di standarisasi) (6)
Catchg

CPUE; = Effortg’

1,2,3,....Q (alat tangkap standar) 7)

CPUE, . _ .
FPI = CPUES'L =1,2,3,....K (jenis alat tangkap) (8)

Dimana: CPUE, = total hasil tangkapan (catch) per upaya tangkap
(efforf) dari alat tangkap r yang akan distandarisasi (ton/trip);
CPUE; = total hasil tangkapan (catch) per upaya tangkap (effor?) dari
alat tangkap s yang dijadikan standar (ton/trip); Fei = fishing power
index dari alat tangkap i (yang distandarisasi dan alat tangkap
standar).

d) Analisis Effort Standart
Nilai Fp; digunakan untuk menghitung total upaya
standar dengan persamaan (Gulland, 1983):

E = Y, FPLE; )

Dimana: E = total effortatau jumlah upaya tangkap dari alat tangkap
yang distandarisasi dan alat tangkap standar (trip); Ei = effort dari
alat tangkap yang distandarisasi dan alat tangkap standar (trip).

e) Analisis MSY dan F-Opt
Estimasi potensi sumberdaya perikanan tangkap
didasarkan atas jumlah hasil tangkapan ikan yang didaratkan
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pada suatu wilayah dan variasi alat tangkap per trip.
Prosedur estimasi dilakukan dengan model Scheafer (1954)
dan Fox (1970), dimana persamaan hasil tangkapan per upaya
tangkap (CPUE), dianalisis dengan rumus:

Catchp

CPUE, = ,n=123,...M (10)

n

Dimana: CPUE, = total hasil tangkapan per upaya penangkapan yang
telah distandarisasi dalam tahun n (ton/trip); Catch, = total hasil
tangkapan dari seluruh alat dalam tahun n (ton); E, = total effort
atau jumlah upaya tangkap dari alat tangkap yang distandarisasi
dengan alat tangkap standar dalam tahun n (trip).

Hasil tangakapan Maksimum Lestari (MSY) dapat
diduga dari data masukan berikut:
(11)

f(i) = upaya tahun i,i=1,2,..,n

Y/f = hasil tangkapan (dalam bobot) per unit upaya
pada tahun i

Cara paling sederhana untuk mengekspresikan hasil
tangkapan per unit upaya (Y/f) sebagai fungsi daripada

upaya (f) adalah model linier yang disarankan oleh Scheafer
(1954). MSY dan F-Opt untuk model Scheafer (1954) adalah:

(12)
(13)

MSY =a?/4b
F-opt/Fys, = -a/2b.
Dimana: a = intercept; b = Slope;

Nilai a dan b didapat dengan menganalisis Effort-
Standar sebagai variable bebas (X) dan nilai CPUE; = Y,/F;
sebagai varibel tak bebas (Y) sehingga didapat persamaan
(Scheafer, 1954):

Y =a+bx atau % = a + b*f(i), bila f(i) S—% (14)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi Umum Daerah Penelitian

Secara geografis, Ternate merupakan kota kepulauan
yang memiliki luas perairan laut 5.547,55 km? (BPS Kota
Ternate, 2011), dimana Kota Ternate seluruhnya dikelilingi
oleh laut, yang di dalamnya terdapat berbagai potensi
sumberdaya alam yang bernilai ekonomis penting, yakni
perikanan tangkap khususnya ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis).

Kegiatan penangkapan ikan merupakan aktivitas yang
dilakukan untuk mendapatkan sejumlah hasil tangkapan,
untuk memenuhi permintaan sebagai sumber makanan.
Adanya permintaan menyebabkan terjadi siklus ekonomi
dimana akan terjadi keuntungan dan kerugian, sehingga
aktivitas ~ penangkapan  akan  dilakukan  dengan
meningkatkan produksi ikan untuk meraih keuntungan yang
sebesar-sebesarnya oleh pelaku usaha penangkapan ikan.

3.2. Deskripsi Kapal Pole And Line
Kapal pole and line adalah kapal dengan bentuk stream
line dan mampu berolah gerak, lincah, dan tergolong kapal
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yang mempunyai speed service yaitu diatas 10 knot dengan
stabilitas yang baik untuk mengejar gerombolan ikan sambil
olah gerak menangkap ikan (Direktorat Jenderal Perikanan,
1994). Kapal pole and line umumnya telah dikenal oleh para
nelayan sebagai kapal huhate karena dilengkapi dengan bak
umpan hidup (/ife baittank), sistem percikan air (spray
water), huhate (pole and line) dan palkah ikan (fish hold),
namun penggunaan kapal tersebut oleh para nelayan masih
secara tradisional, baik dari bentuk serta ukurannya masih
belum sempurna, oleh karena rancang bangun kapal tersebut
tanpa didukung dengan rancangan/desain yang tepat.
Gambar kapal pole and lineyang beroperasi di perairan pulau
Ternate dapat dilihat pada Gambar 1, sedangkan fluktuasi
kapal pole and lineyang beroperasi di Perairan Pulau Ternate
sejak tahun 2012-2016 dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambear 1. Konstruksi Kapal Pole and Line.
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Gambar 2. Fluktuasi effort Kapal Pole and Line Tahun 2012-2016.

2012 2013 2015

3.3. Produksi dan Upaya Penangkapan Ikan Cakalang

Data produksi dan upaya yang di peroleh dari
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate dan Dinas
terkait dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2012-2016)
mengalami fluktuasi (Gambar 3).

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kecenderungan
upaya dan produksi berfluktuasi, dimana nilai upaya (effort)
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terendah untuk penangkapan ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) selama lima tahun terakhir terdapat pada tahun
2014 dengan nilai upaya sebesar 23 unit, kemudian untuk
nilai produksi tertinggi juga terdapat pada tahun 2014
dengan hasil produksi 152.034.96 ton/tahun dan produksi
terendah pada tahun 2016 dengan nilai produksi sebesar
24.257.63 ton/tahun. Hal ini menunjukan bahwa semakin
besa rupaya penangkapan maka besar pula hasil produksi
yang dicapai, namun pada tahun 2012 dan 2016 hasil produksi
menurun dengan upaya penangkapan yang cukup tinggi,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan jumlah
effortyang banyak belum tentu menghasilkan produksi yang
besar. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan yang
maksimal yaitu batasan unit penangkapan agar mendapatkan
hasil produksi yang optimal.

@ Catch (Ton)

152034,96
160.000 - o
~140.000
cl 6,34
112186,
bﬂuo.ooo ; -
£ 100.000 -
5 80.000 -
S 60000 - 51143,39
56709,16
40.000 A 24257,63
2012 2013 2014 2015 2016
Tahun

Gambar 3. Hasil Produksi dan Upaya Penangkapan Ikan cakalang
selama 2012 - 2016 (Sumber: Olahan Data Sekunder, 2019).

3.4. Hasil Tangkapan Per Upaya Penangkapan (CPUE)

Hasil tangkapan per unit upaya penangkapan (CPUE),
mencerminkan perbandingan antara hasil tangkapan dengan
unit effort yang dicurahkan (Rochmady & Susiana, 2014).
Hasil tangkapan pada prinsipnya adalah merupakan output
dari kegiatan penangkapan, sedangkan effort yang di
perlukannya padaprinsipnya merupakan input dari kegiatan
penangkapan tersebut. Perhitungan CPUE harus dilakukan
standarisasi alat tangkap terlebih dahulu karena berdasarkan
data produksi terlihat lebih dari satu alat tangkap yang biasa
digunakan untuk menangkap ikan cakalang (Susiana &
Rochmady, 2018).

Berdasarkan data hasil produksi total effort ikan
cakalang dengan menggunakan alat tangkap pole and line,
purse seine, hand line yang diperoleh dari PPN Ternate dan
dinas terkait 2012-2016 dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menggambarkan kelimpahan stok sumberdaya ikan cakalang
di Perairan Kota Ternate. Pada Tabel 1 menunjukan bahwa
produksi dan upaya tangkap CPUE ikan cakalang selama lima
tahun terakhir mengalami fluktuasi. Hal ini dikarenakan
fluktuasi hasil tangkapan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti upaya tangkap, musim penangkapan, cuaca,
teknologi alat tangkap, teknik penangkapan dan tingkat
keberhasilan operasi penangkapan. Oleh karena itu salah
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satu pendekatan yang cukup relevan digunakan untuk
menduga kelimpahan stok sumberdaya ikan cakalang adalah
dengan perhitungan hasil tangkapan per upaya penangkapan
atau catch per unit effort (CPUE) (Tabel 1).

Perhitungan  standarisasi alat tangkap untuk
pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang di PPN dan dinas
perikanan Kota Ternate adalah Pole and line. Hal ini
dikarenakan hasil tangkapan dari alat tangkap tersebut lebih
maksimal jika di bandingkan dengan hasil tangkapan alat
tangkap lainnya, dengan demikian alat tangkap yang
dijadikan standar mempunyai factor daya tangkap atau
Fishing Power Index (FPI) sama dengan 1 adalah alat tangkap
pole and line.

Tabel 1. Produksi dan Upaya Tangkap CPUE Ikan Cakalang Tahun
2012- 2016

Tahun Total Upaya Produksi  CPUE Schaefer
(Efford (Catch)
2012 61 2,239,259 36,709
2013 62 3,170,890 51,143
2014 23 3,496,804 152,03
2015 38 4,263,081 112,186
2016 84 2,037,641 24,257
Jumlah 277 15,207,675 376,331

Sumber: Olahan Data Sekunder (2019)

Nilai produksi, upaya tangkap dan CPUE ikan cakalang
selama 5 tahun terakhir (Tabel 1). Pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa nilai CPUE tertinggi terdapat pada tahun 2014 dengan
nilai CPUE sebesar 152,03 kg/unit dengan total effort sebesar
23 unit/tahun. Sedangkan nilai CPUE terend ah terdapat pada
tahun 2016 yaitu 24,257 kg/unit dan total effort sebesar 84
unit/tahun. Sejak tahun 2014 fluktuasi CPUE terus terjadi dan
kecendrungan penurunan ini terus berlangsung pada satu
tahun terakhir yaitu pada tahun 2016. Berdasarkan Nilai
CPUE tiap tahun yang didapat maka dapat dilihat fluktuasi
nilai CPUE tersebut dari tahun 2012-2016 dapat dilihat pada
Gambear 4.
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Gambar 4. Grafik Fluktuasi CPUE Ikan Cakalang di PPN Dan Dinas
perikanan Kota Ternate Tahun 2012-2016 (Sumber data 2019)
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Berdasarkan pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai
CPUE berfluktuasi dari tahun 2012-2016, dengan demikian
upaya penangkapan mengindikasikan bahwa produktivitas
ikan cakalang akan semakin menurun dengan adanya
peningkatan upaya penangkapan. Hal ini terjadi karena
selama periode tahun tersebut terjadi penambahan dan
pengurangan jumlah upaya penangkapan (effort). CPUE
dipengaruhi oleh banyaknya effort yang dilakukan
sepanjang tahun tersebut untuk menghasilkan produksi
(Desiani et al, 2019; Gurning et al,, 2019; Zahra et al,, 2019).
Grafik fluktuasi CPUE di atas semakin menurun menandakan
bahwa adanya tekanan terhadap sumberdaya ikan cakalang.
Kondisi tersebut menandakan bahwa sumberdaya ikan
cakalang pada perairan tersebut berstatus sedang dalam
proses pemanfaatan.

3.5. Hasil Maksimum Lestari (MSY)

Maksimum Sumberdaya lestari atau MSY adalah
besarnya jumlah stok ikan tertinggi yang dapat ditangkap
secara terus menerus dari suatu potensi yang adatanpa
mempengaruhi kelestarian stok sumberdaya ikan tersebut.
Dengan diketahuinya nilai MSY maka tingkat pemanfaatan
suatu sumberdaya ikan diharapkan tidak melebihi nilai MSY,
agar kelestrian sumberdaya tersebut dapat terus terjaga
(Bonenehu, 2016).

Analisis hasil tangkapan maksimum lestari dalam
Penelitian ini di lakukan melalui pendekatan model produksi
surplus dengan model Schaefer. Hasil analisis data produksi
perikanan cakalang diperoleh nilai hasil tangkapan per unit
upaya (CPUE) dari jenis ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
terjadi fluktuasi pada produksi cakalang selama 5 tahun
(2012-2016) terakhir dengan produksi tertinggi terdapat
pada tahun 2014 dengan nilai produksi 152.034.96 kg/unit
dan produksi terendah terdapat pada tahun 2016 dengan
nilai produksi 24.257.63 kg/unit. Kemudian hasil analisis
diperoleh nilai MSY adalah sebesar 4,252,461.307 ton/tahun
dengan optimum upaya penangkapan (£msy) sebesar 44 unit.

MSY Pendekatan Schaefer
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Gambar 5. Kurva Maximum SustanableYieldlkan Cakalang.

3.6. Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Cakalang
Pemanfaatan sumberdaya perikanan pada umumnya
menggunakan prinsipkehati-hatian, maka diperlukan satu
konsep pemfaatan yang ideal untuk menjagakelestarian stok
sumberdaya ikan dalam suatu perikanan. Tingkat
pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang mengalami
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fluktuasi dengan tingkat pemanfaatan paling tinggi terdapat
pada tahun 2014 dengan persentase 100% dan tingkat
pemanfaatan paling rendah terdapat pada tahun 2016
dengan persentase 47.92%. Hal ini terjadi karena ada
penambahan upaya penangkapan.
Menurut Asis (1984) dalam Bonenehu (2016)
mengelompokkan pemanfaatan menjadi tiga kategori, yaitu:
1) Tingkat pemanfaatan lebih kecil atau sama dengan 65%
dikategorikan dalam pemanfaatan under exploited.

2) Tingkat pemanfaatan lebih besar dari 65 % sampai 100%
dikategorikan dalam pemanfaatan optimal.

3) Tingkat pemanfaatan sama atau lebih dari 100%
dikategorikan dalam pemanfaatan over fishing.

Perkembangan pemanfaatan ikan ikan cakalang selama
kurun waktu 2012- 2016 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Hasil Tangkapan dan Tingkat Pemanfaatan Ikan
Cakalang Tahun 2012-2016

Catch Persentase Tingkat
Tahun (Ton) MSY Pemanfaatan
(%) (%)
2012 2,239,259 4,252,461.31 100 52.66
2013 3,170,890 4,252,461.31 100 74.57
2014 3,496,804 4,252,461.31 100 82.23
2015 4,263,081 4,252,461.31 100 100.25
2016 2,037,641 4,252,461.31 100 47.92

Sumber: Olahan Data Sekunder (2019)

Dari Tabel 3 dapat terlihat bahwa pada tahun 2013 dan
2014 tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang dalam
kategori pemanfaatan optimal karena kisaran produksi ikan
cakalang antara 74% sampai 82%, sedangkan pada tahun 2012
dan 2016 pemanfaatan ikan cakalang dalam setahun lebih
kecil 65% sehingga dikategorikan pemanfaatan wunder-
exploited, Pada tahun 2015 tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan cakalang telah mengalami overfishing, karena telah
melawati batas maksimum yakni 4,252,461.31 ton/tahun.

4. Simpulan

Hasil menunjukan bahwa tingkat pemanfaatan
sumberdaya ikan cakalang di Perairan Pulau Ternate pada
tahun 2015 telah mengalami over eksploitasi dengan jumlah
produksi melebihi MSY atau sekitar 100.25%, sedangkan pada
tahun 2013 dan 2014 pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang
sudah optimum dan pada tahun 2016 tingkat pemanfaatan
masih under-eksploited hal ini dikarenakan jumlah upaya
yang cenderung mengalami penurunan.

Salah satu tangung jawab utama khususnya bagi
pengelola sumberdaya perikanan diperairan Ternate yaitu
harus menentukan tingkat eksploitasi tersebut berhubungan
langsung dengan potensi lestari (MSY) sumberdaya
perikanan. Dengan mengetahui tingkat eksploitasi upaya
penagkapan diharapkan terwujudnya suatu keseimbangan
antara potensi lestari (MSY) sumberdaya perikanan dengan
pemanfaatannya  sehingga  kelestarian  sumberdaya
perikanan dapat terjamin.

Estimasi maksimum lestari ikan cakalang di Perairan Pulau Ternate
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